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Abstrak

Keterampilan membaca merupakan salah satu komponen penting dalam keterampilan
berbahasa siswa. Pentingnya memiliki keterampilan membaca ini digunakan sebagai dasar dalam
memperoleh pengetahuan dan menggali informasi dalam suatu bacaan. Penelitian ini dilakukan karena
memiliki tujuan untuk mengetahui faktor penghambat yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan
membaca siswa sekolah dasar. Selain itu, dapat mengetahui bagaimana aktivitas belajar membaca siswa
saat berada di sekolah maupun di rumah. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD N Terbah 2
yang mengalami kesulitan membaca. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis data model interaktif yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat dua faktor penghambat yang menyebabkan keterampilan siswa rendah diantaranya
faktor psikologis dan juga faktor lingkungan. Aktivitas membaca siswa yang cenderung kurang juga
menjadi salah satu faktor rendahnya keterampilan membaca.

Kata Kunci: Sekolah Dasar, membaca, pembelajaran

Abstrac

Reading skills are an important component of students' language skills. The importance of having
reading skills is used as a basis for gaining knowledge and exploring information in reading. This
research was conducted because it aims to find out the inhibiting factors that cause the low reading
skills of elementary school students. Apart from that, you can find out how students learn to read while
at school or at home. This type of research is descriptive qualitative using a case study approach. The
subjects of this research were 2nd grade students at SD N Terbah 2 who had difficulty reading. The
data collection techniques used in this research are observation and interviews. The data analysis
technique uses interactive model data analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions or verification. The research results show that there are two inhibiting factors that cause
students' low skills, including psychological factors and environmental factors. And students’ reading
activity which tends to be less is also one of the factors of low reading skills.
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PENDAHULUAN

Kemajuan dalam ilmu pendidikan dan teknologi yang berkembang sangat pesat saat ini
dapat dilihat melalui platform digital seperti radio, televisi, internet, dan media cetak seperti
majalah, koran dan artikel jurnal dengan cara membaca. Mengikuti perkembangan ilmu
pendidikan dan teknologi dapat dilakukan dengan aktivitas membaca (Windrawati et al., 2020).
Hal tersebut karena membaca memungkinkan seseorang untuk mendapatkan informasi,
pengetahuan, dan pengalaman baru. Semua hal yang diperoleh melalui kegiatan membaca ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, memperluas wawasan, serta meningkatkan
kemampuan seseorang untuk melihat atau memandang suatu hal (Mahilda Dea Komalasari,
2016). Oleh sebab itu, membaca menjadi kegiatan yang sangat esensial bagi siapa saja yang
memiliki keinginan berkembang dan meningkatkan kualitas diri.

Dalam sekolah dasar, pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan agar siswa dapat
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan tertata dalam komunikasi lisan maupun tulisan,
serta menghargai karya sastra Indonesia. Terdapat empat keterampilan yang ditekankan kepada
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia diantaranya yaitu, membaca, mendengarkan,
menulis, dan berbicara (Yani et al., 2021). Dalam konteks keterampilan berbahasa, membaca
memiliki peranan yang penting diantara keterampilan berbahasa lainnya karena membaca
merupakan cara mendasar agar seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan menggali
informasi dalam suatu tulisan (Asmaryadi et al., 2021).

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperkenalkan,
memfasilitasi, dan meningkatkan tingkat serta kualitas pembelajaran pada murid. Di tingkat
sekolah dasar, pembelajaran membaca disesuaikan dengan tingkat kelas rendah dan tinggi.
Pada tingkat kelas rendah, pembelajaran membaca berfokus pada pembelajaran membaca
permulaan sedangkan pada kelas tinggi akan lebih fokus pada pembelajaran membaca lanjut.
Membaca permulaan ialah kemampuan membaca yang mencakup penguraian bahasa tulis ke
dalam bentuk suara dengan tepat (Basuki, 2019).

Tujuan pembelajaran membaca permulaan adalah agar murid dapat memahami dan
menulis bahasa tulis dengan intonasi yang tepat, yang menjadi dasar dari kemampuan membaca
yang lebih kompleks (Irdawati & Darmawan, 2014). Membaca permulaan membantu murid
memahami informasi yang terkandung dalam teks bacaan, sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan mereka. Meskipun demikian, hasil pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya
mampu mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh murid. Beberapa pendidik atau guru
yang intensif dalam komunikasi sehari-hari dalam konteks pendidikan cenderung belum
mengenali sepenuhnya murid yang mengalami kesulitan belajar (Leni & Sholehun, 2021).

Pembelajaran membaca permulaan di SD N Terbah 2 merupakan bagian dari kurikulum
kelas rendah yang berfokus pada pengenalan bunyi huruf, suku kata, kata, dan kalimat
sederhana. Pada kelas 2 SD, penekanan diberikan pada pengembangan dan peningkatan
kemampuan membaca yang telah diajarkan pada kelas satu. Pada tingkat kelas 2, siswa
diharapkan telah memiliki kemampuan membaca kalimat sederhana secara lancar,
mengidentifikasi bunyi huruf, serta menggunakan tanda baca dengan tepat. (Lisnawati &
Muthmainah, 2018). Pembelajaran membaca permulaan pada kelas rendah ini memiliki tujuan
agar siswa mampu memulai proses membaca dengan baik dan lancar lebih awal dalam masa
perkembangannya. Penelitian relevan sebelumnya menunjukkan bahwa kesulitan membaca
permulaan banyak dipengaruhi faktor psikologis dan lingkungan (Windrawati et al., 2020; Yani
et al., 2021). Kebaruan penelitian ini adalah fokus pada analisis kasus siswa kelas 2 SD dengan
pendekatan mendalam melalui observasi dan wawancara.

Kesulitan dalam membaca pada tahap permulaan bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti berkurangnya motivasi siswa untuk membaca yang mengakibatkan kesulitan saat
diminta membaca di depan kelas (Marbun, 2021). Metode pembelajaran membaca yang masih
mengandalkan guru untuk membimbing siswa dalam membaca teks bersama-sama dapat
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menyulitkan guru untuk memperhatikan perbedaan kemampuan membaca antar siswa. Selain
itu, kurangnya latihan membaca secara mandiri yang diberikan guru juga memengaruhi
kemampuan membaca siswa. Faktor-faktor ini seringkali tidak mendapatkan perhatian serius
dari guru sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan membaca.

Berdasarkan uraian sebelumnya, sebagai seorang yang bertanggung jawab dalam
mengajar siswa membaca pada tahap awal, guru harus mengidentifikasi faktor-faktor yang
menghambat proses pembelajaran membaca para siswa. Kendala yang dihadapi oleh setiap
siswa mungkin beragam, sehingga pemahaman terhadap kendala yang mungkin akan muncul
dalam proses pembelajaran membaca menjadi hal yang perlu diperhatikan. Terkait masalah
pembelajaran membaca di tingkat sekolah dasar, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang menjadi penghambat pada proses pembelajaran membaca
permulaan pada siswa kelas 2 SD dan mengetahui aktifitas membaca siswa di sekolah dan di
rumah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis faktor penghambat dalam proses
pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 2 sekolah dasar secara lebih mendalam. Lokasi
pengambilan data dilakukan di kota Gunugkidul yaitu di SD N Terbah 2. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan terhadap
perilaku siswa di kelas, partisipasi saat membaca, interaksi dengan teman dan guru. Pedoman
wawancara berisi pertanyaan terkait kebiasaan membaca di rumah, perhatian orang tua, serta
motivasi anak dalam belajar membaca.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi siswa yang memiliki
keterampiran membaca yang kurang baik, termasuk teman sekelas, orang tua, guru, wali kelas,
dan kepala sekolah. Sedangkan ata sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil
belajar siswa tersebut di sekolah. Subjek penelitian ini adalah siswa SD N Terbah 2 kelas 2
yang memiliki kesulitan membaca. Teknik untuk uji validitas data menggunakan triangulasi
Teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan simpulan.
Observasi dilakukan terhadap perilaku siswa di kelas, partisipasi saat membaca, interaksi
dengan teman dan guru. Pedoman wawancara berisi pertanyaan terkait kebiasaan membaca di
rumah, perhatian orang tua, serta motivasi anak dalam belajar membaca.

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam urutan analisis data yang
mengarah pada hasil dari penelitian. Kesimpulan cukup dalam memeriksa interpretasi data,
mencerminkan, apakah pengamatan konsisten, dan data yang didapat adalah gambaran lengkap
tentang analisis faktor penghambat dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Prosedur
pengambilan data dimulai dari tahap pra-lapangan, tahap dilapangan, dan diakhiri dengan tahap
pengolahan data.

Hasil dan Pembahasan

Subjek penelitian ini merupakan seorang siswa benama FZ yang saat ini berusia § tahun
dan duduk di kelas 2 SD N Terbah 2. FZ adalah seorang anak laki-laki. Ayahnya bekerja
sebagai buruh tani, sementara ibunya juga memiliki profesi yang sama. FZ tinggal bersama
kedua orang tuanya dan FZ memiliki satu kakak dan satu adik. Tempat tinggalnya tergolong
sederhana dan dari segi ekonomi, keluarga FZ berada pada kategori ekonomi yang menengah
ke bawah. Pendapatan keluarga sangat bergantung pada pekerjaan buruh tani yang dilakukan
oleh kedua orang tuanya yang tidak selalu tersedia setiap hari. Saat ini, FZ masih mengalami
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kesulitan dalam membaca. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa ini, maka peneliti melakukan observasi dan pendekatan kepada FZ.

Faktor yang Menjadi Penyebab Keterampilan FZ Rendah

Menurut penilaian dari guru kelas 2 SD N Terbah 2, penyebab utama yang
menyebabkan belum lancarnya kemampuan membaca FZ meliputi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ini muncul dari diri diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang
muncul dari lingkungan orangtua dan sekitar. Salah satu faktor internal adalah adanya
ketidakminatan siswa untuk membaca, ditambah dengan kesulitan dalam mengarahkan fokus
perhatian saat proses pembelajaran, sering berbicara sendiri, dan juga sering mengganggu
teman sekelasnya. Bahkan saat diberi tambahan waktu untuk belajar membaca, FZ malah
menolak untuk melakukannya. Selain dari faktor internal, faktor eksternal yang muncul dari
lingkungan sekitar juga berpengaruh terhadap kelanjaran membaca FZ seperti, kurangnya
dorongan dan perhatian orang tua terhadap proses belajar anak. Berikut ini adalah kutipan hasil
wawancara dengan guru.

“FZ adalah anak yang aktif, meski demikian di belum lancar membaca. Hal itu bisa
saja karena faktor internal dan faktor eksternal. Factor internalnya itu karena dia cenderung
tidak minat dengan membaca dan sering tidak fokus pada pembelajaran. Dia lebih suka
mengganggu temannya dan tidak mau kalau disuruh belajar membaca”

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan membaca FZ dapat diidentifikasi pada dua hal yaitu dilihat dari faktor psikologis
dan juga faktor lingkungan. Salah satu faktor psikologis yang peneliti temukan adalah
kurangnya minat belajar membaca FZ yang terlihat dari sikap kurang antusias saat diberi tugas
dan latihan membaca oleh guru. FZ tampak tidak tertarik dan cenderung menolak Ketika
diminta untuk membaca. Pada daasarnya, siswa yang memiliki minat untuk membaca yang
tinggi akan cenderung aktif mengikuti kegiatan pembelajaran membaca secara sukarela (Ama,
2021). Selain kurangnya minat, faktor lain yang memengaruhi kemampuan membaca FZ
meliputi aspek kematangan sosial, emosional, dan pengendalian diri.

Faktor minat ini juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran membaca seorang siswa.
Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan senang dan semangat untuk terus belajar
(Saptono, 2016). Dapat dilihat dari data observasi yang dilakukan, meskipun FZ telah
mengenal huruf, dia masih mengalami kendala dalam merangkai kata dan membacanya secara
baik dan lancar. Sesuai dengan pandangan (Harianto, 2020) yang menekankan bahwa kegiatan
membaca melibatkan berbagai aspek seperti berpikir, emosi, dan minat.

Menurut (Rohim & Rahmawati, 2020) minat anak terhadap suatu aktivitas sangat
memengaruhi apakah anak tersebut akan melakukan aktivitas membaca atau tidak. FZ
menunjukkan kurangnya minat pada kegiatan membaca, dimana dia menolak saat diminta
untuk membaca. Selain kurangnya minat, faktor internal lainnya pada diri FZ yang
memengaruhi kemampuan membacanya adalah kematangan sosial dan emosional serta
kemampuan beradaptasi. FZ yang saat ini berusia 8 tahun terlihat memiliki ketidakstabilan
dalam pengendalian emosi yang mana akan mempengaruhi perilakunya. FZ cenderung mudah
marah dan menangis saat diminta oleh guru dan teman sekelasnya untuk membaca

FZ tidak pernah untuk meminta bantuan temannya untuk belajar dan latihan membaca.
Jika diberi tambahan waktu oleh guru untuk membaca, FZ sering menolak dan memilih untuk
bermain dengan teman-temannya daripada fokus terhadap pembelajaran yang sedang
dilakukan. Selama proses belajar, FZ sering kali mengganggu teman sekelasnya dengan
mengajak berbicara atau bahkan mengambil buku temannya, yang mengakibatkan gangguan
bagi teman sekelasnya. Selain itu, ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, FZ tampak
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kurang fokus, tidak memperhatikan pelajaran dengan baik, sehingga kesulitan memahami
materi yang diajarkan oleh guru. FZ juga sering menolak untuk membaca saat diberi tugas oleh
guru, terkadang diam saja, bahkan terlihat takut ketika diminta untuk membaca. Sebagai
hasilnya, sampai saat ini, kemampuan membaca FZ masih kurang.

Selain faktor psikologis, peneliti menemukan faktor lain yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan membaca FZ adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini meliputi
lingkungan keluarga dan daerah tempat tinggalnya. Lingkungan mempunyai peranan khusus
dalam membentuk karakter, sikap, nilai-nilai dan juga keterampilan berbahasa yang dimiliki
anak. Hal ini didukung dengan pendapat (Amelia et al., 2023) bahwa anak akan cenderung
semangat dan memiliki kemauan untuk belajar apabila didukung penuh oleh orang tuanya.
Kondisi di dalam rumah memiliki dampak pada perkembangan pribadi dan penyesuaian diri
anak dalam sosial dan masyarakat. Kondisi ini dapat membantu ataupun menghambat
kemajuan anak dalam berinteraksi dan menumbuhkan keterampilan berbahasa salah satunya
keterampilan membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hasanah, 2019) bahwa situasi dalam
rumah menjadi hal yang paling mendasar dalam perkembangan keterampilan anak.

Orang tua FZ terlihat kurang memberikan perhatian dan kurang berpartisipasi dalam
proses pembelajaran anaknya. Orang tua FZ cenderung banyak menghabiskan waktunya di
sawah dan saat di rumah pun mereka juga sudah lelah sehingga tidak sempat mendampingi FZ
untuk belajar membaca. Hal tersebut menyebabkan FZ menjadi jarang untuk belajar di rumah
dan memilih lebih banyak bermain. Kondisi ini juga menjadi salah satu faktor yang menjadi
penyebab FZ belum mampu membaca dengan lancar.

Menurut hasil wawancara dengan guru wali kelas dalam menangani siswa yang belum
lancar membaca seperti FZ disebutkan bahwa hal tersebut karena kemauan yang kurang dari
diri siswa itu sendiri. FZ masih sering terlihat bermalas-malasan dan kurang memiliki semangat
dan kemauan untuk meningkatkan kemampuan membacanya. Meskipun demikian, guru tetap
memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar siswa tersebut memiliki upaya untuk
meningkatkan kemampuan membacanya. Namun jika tidak diimbangi dengan kemauan yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, maka memberikan motivasi saja dirasa tidak cukup
dan perkembangan membaca pun juga akan menjadi hal yang sulit.

Selain itu, kurangnya dukungan dari orangtua FZ dalam kegiatan belajar FZ di rumah
juga akan menjadi hambatan bagi guru. Meskipun guru di sekolah telah memberikan
pengajaran dan pembelajaran dengan tekun dan telaten, akan tetapi jika perhaian di rumah
masih kurang, maka akibatnya adalah FZ juga akan tampak tidak peduli terhadap dirinya
sendiri. Selain itu juga FZ akan sering bermalas-malasan dan jarang mengerjakan tugas.
Perkembangan keterampilan membaca pada siswa sangat membutuhkan motivasi belajar dari
orang tua dan lingkungan di sekitarnya serta minat dari dalam dirinya sendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Wiguna et al., 2022) yang menyatakan bahwa siswa sangat memerlukan
lingkungan yang baik dan positif untuk memperkaya kosakata dan memberikan dorongan
belajar membaca yang lebih optimal. Selain itu, penelitian sebelumnya oleh (H.T & Evitarini,
2022) juga menjelaskan bahwa konsentrasi dan Gerakan mata saat membaca sangat
berpengaruh pada kemampuan membaca siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi siswa sangat mempengaruhi proses pembelajaran meningkatkan kemampuan
membaca (Fauziah, 2018).

Aktivitas Belajar Membaca FZ di Sekolah dan di Rumah

Hasil pengamatan yang diperoleh pada pelajaran membaca siswa kelas 2 SD N Terbah
2 mengungkap bahwa partisipasi FZ dalam proses belajar kurang aktif. Ketika guru meminta
FZ untuk membaca suatu bacaan, FZ tersebut cenderung diam dan terlihat hendak menangis.
Selama pembelajaran, FZ juga terlihat mengganggu dengan cara mengajak bicara teman di
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sekitarnya sehingga hal tersebut mengganggu konsentrasi teman sekelasnya dalam proses
belajar.

Berdasarkan informasi dari wawancara dengan teman sekelas FZ, terungkap bahwa FZ
masih mengalami kesulitan dalam membaca. Saat proses pembelajaran membaca, FZ
seringkali terlihat diam dan kadang-kadang mengganggu temannya saat mereka sedang
membaca. Berikut kutipan dari wawancara dengan salah satu teman FZ di kelas

“FZ saat disekolah sangat jail pada temannya, dan kalau disuruh bu guru buat
membaca tidak mau malah bermain terus”

FZ hanya melakuakan kegiatan membaca saat di sekolah saja, itupun saat FZ benar-
benar mau untuk mengikuti pembelajaran. Akan tetapi, saat FZ tidak memiliki ketertarikan
dengan pembelajaran, FZ lebih suka bermain dengan teman-temannya. Saat dirumah pun
demikian, FZ jarang melakuakn aktivitas membaca. Orang tuanya jarang meminta FZ untuk
belajar saat dirumah. Saat FZ belajar pun jarang adanya pendampingan dan bimbingan dari
orangtuanya.

FZ menunjukkan ketidakminatan dalam aktivitas membaca di sekolah. Selain itu, di
kelas, perilaku gaduh FZ mengganggu teman-temannya saat proses pembelajaran. Partisipasi
membaca FZ di sekolah masih kurang karena dia menolak tugas membaca dan tambahan
pelajaran membaca yang ditawarkan oleh guru. Di rumah, kegiatan membaca FZ juga minim
karena kurangnya arahan dari kedua orang tua FZ. Hal ini terjadi karena kurangnya
pendampingan, yang menyebabkan FZ enggan belajar. Orang tua terlihat jarang untuk
memberikan dorongan untuk belajar kepada FZ. Sebagai akibatnya, FZ lebih memilih bermain
daripada mengerjakan tugas atau PR, yang menyebabkan kemampuan membacanya belum
optimal. Kurangnya perhatian orang tua memiliki dampak pada perilaku siswa, seperti
keenggan siswa untuk belajar dan kecenderungan untuk hanya menonton TV tanpa diingatkan
oleh orang tua (Hapsari et al., 2019)

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat dua faktor penghambat keterampilan membaca yang menjadi pokok bahasan
pada penelitian ini diantaranya yaitu faktor psikologis dan faktor lingkungan. Faktor psikologis
ini adalah motivasi dan minat belajar membaca dalam diri siswa yang masih rendah sehingga
antusisame dalam meningkatkan keterampilan membaca masih cenderung kurang. Selain itu
faktor lingkungan sekitar siswa yang sangat mepengaruhi proses belajar siswa yang disebabkan
kurangnya bimbingan dan dukungan orangtua dalam mendampingi siswa belajar sehingga
siswa lebih banyak bermain daripada belajar. Aktivitas membaca siswa yang masih sangat
kurang saat dirumah dan disekolah juga menjadi faktor mengapa keterampilan membaca siswa
masih sangat rendah.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka harapannya guru selalu memberikan monitor dan
dukungan penuh kepada siswa yang memiliki keterampilan membaca yang rendah. Kontibusi orang tua
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak juga sangat penting. Memberikan motivasi dan
bimbingan kepada anak dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar pada anak. Saran
penelitian selanjutnya adalah melakukan kajian lebih luas dengan jumlah subjek yang lebih
banyak dan mengaitkan faktor penghambat dengan strategi intervensi pembelajaran membaca
permulaan.
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